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Abstract  

One of the many health problems experienced by the elderly is the cardiovascular system, namely an 

increase in blood pressure. The 2013 Riskesdas report shows that the prevalence of hypertension in 

adults in Riau Province is 20.9%, in Pekanbaru City is 18.1%, and The prevalence of hypertension 

tends to increase with age. For this reason, this service aims to provide an alternative for hypertension 

sufferers by doing a foot soak using warm water, the method is carried out by measuring the blood 

pressure of patients next compared to after soaking in warm water with a total of 23 male-19 and 

female patients 4 results From research and implementation, it is stated that there is a hydrotherapy 

mechanism that can reduce blood pressure in people with hypertension. Soaking the feet with hot 

water can heat the whole body, increasing blood circulation to the top and suppressing circulation. 

Scientifically, warm water has a physiological impact on the body. in the blood vessels where warm 

water makes blood circulation smooth.  
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Abstrak 

Satu diantara gangguan kesehatan yang banyak di alami lansia adalah pada system kardiovaskuler , 

yakni terjadi peningkatan tekanan darah .Laporan Riskesdas tahun 2013 menunjukkan bahwa 

prevalensi hipertensi pada usia dewasa di Provinsi Riau sebesar 20,9%, di Kota Pekanbaru sebesar 

18,1%, dan prevalensi hipertensi tersebut cenderung mengalami peningkatan seiring bertambahnya 

usia. Untuk itu pengabdian ini bertujuan untuk memberikan altertatif bagi penderita hipertensi 

dengan melakukan rendam kaki dengan mengunakan air hangat metode yang di lakukan  dengan 

Cara  mengukur  tekan darah penderita selajutan di bandingkan dengan setelah di lakukan 

perendapam air hangat dengan jumlah 23 pasien laki-19 dan perempuan 4 hasil dari penelitian dan 

di implementasikan menyebutkan adanya  Mekanisme Hidroterapi Dapat Menurunkan Tekanan 

Darah Pada Penderita Hipertensi Merendam kaki denegan air panas bisa memanaskan seluruh 

tubuh, meningkatakn sirkulasi darah kebagian atas dan menekan sirkulasi Secara ilmiah air hangat 

mempunyai dampak fisiologis pada tubuh.Terapi rendam kaki air hangat berdampak pada pembuluh 

darah dimana air hangat membuat sirkulasi darah menjadi lancar.    

Kata Kunci: lansia ,merendam kaki air hangat, sirkulasi 

 

PENDAHULUAN   

Perubahan fisiologis yang terjadi 

pada lansia dapat menyebabkan penurunan 

sistem kekebalan tubuh dalam menghadapi 

gangguan dari dalam tubuh maupun dari 

luar tubuh. Salah satu gangguan kesehatan 

yang banyak di alami lansia adalah pada 

system kardiovaskuler , yaitu terjadi 

peningkatan tekanan darah atau hipertensi 

(Maryam, 2018) 

Hipertnsi merupakan salah satu gangguan 

system kardiovaskuler. suatu keadaan 

dimana terjadi peningkatan tekanan darah 

diatas ambang batas normal yaitu lebih 

dari 120/80 mmHg. Menurut World Health 

Organization (WHO), batas tekanan darah 

yang masih dianggap normal adalah 

kurang dari 130/85 mmHg 
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Menurut data WHO, di seluruh 

dunia sekitar 972 juta orang atau 26,4% 

orang di seluruh dunia mengidap 

hipertensi, angka ini kemungkinan akan 

meningkat menjadi 29,2% di tahun 2025. 

Dari 972 juta pengidap hipertensi, 333 juta 

berada di negara maju dan 639 sisanya 

berada di negara berkembang, termasuk 

Indonesia (Yonata, 2016). Penyakit 

terbanyak pada usia lanjut berdasarkan 

prevalensi hipertensi di Indonesia 

cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia, yaitu prevalensi 

hipertensi pada kelompok usia 55-64 tahun 

sebesar 45,9%; usia 65-74 tahun sebesar 

57,6%; dan kelompok usia >75 tahun 

sebesar 63,8% (Kemenkes RI, 2013).  

Hal yang sama juga terjadi di 

Provinsi Riau dan Kota Pekanbaru. 

Laporan Riskesdas tahun 2013 

menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi 

pada usia dewasa di Provinsi Riau sebesar 

20,9%, di Kota Pekanbaru sebesar 18,1%, 

dan prevalensi hipertensi tersebut 

cenderung mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya usia. Di Provinsi Riau, 

prevalensi hipertensi pada kelompok usia 

55-64 tahun sebesar 45,6%; kelompok usia 

65-74 tahun sebesar 61,8%; dan kelompok 

usia 75 tahun ke atas sebesar 72,5% 

(Kemenkes RI, 2013). 

Beberapa penatalaksanaan dapat 

dilakukan untuk Penanganan hipertensi 

pada lansia terbagi menjadi dua bagian 

yaitu dengan penanganan farmakologis 

penanganan yang mempunyai efek 

samping dan Penanganan non 

farmakologis merupakan penanganan 

tanpa efek samping meliputi terapi 

komplementer. Terapi komplementer ini 

bersifat terapi pengobatan alamiah 

diantaranya hidroterapi rendam hangat dan 

terapi relaksasi benson (Lisa, Niche, 2018) 

Berdasarkan hasil dari penelitian di 

peroleh permasalahan adanya penderita 

hepertensi dengan berbagai masalah 

dengan berberbagai minum obet dan olah 

raga teratur serta makan yang mengikuti 

det dendah garam ,untuk melengkapi 

perbagai penobatan yang adada di 

lakaukan perendapam mengunakan air 

hangat  tujuan untuk menstabilakan tekan 

darah penderita hipertensi untuk itu kami 

tertarik untuk melakukan pengabdian  

yang berjudul “Pengaruh Hidroterapi 

(Rendam Kaki Dengan Air Hangat) 

Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada 

Lansia Yang Mengalami Hipertensi Di 

Panti Sosial Tresna Werdha Provinsi Riau” 

 

 

METODE PENGABDIAN 

Cara yang di lakukan  mengukur  tekan 

darah penderita selajutan di bandingkan 

dengan setelah di lakukan perendapam air 

hangat . 

Alat Yang Di Gunakan Untuk 

Mengukur Tekanan Darah 

1.Tensi Meter 

2.Stetoskop 

3.Pena 

4.Lembaran Observasi 

Alat Merendam Kaki 

1.Air Hangat Suhu 32°C – 

35°C) Sebanyak 3 Liter  

2.Baskom 

3. Kain Lap  

4.Themometer Air. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan 

tentang pengaruh hidroterapi (rendam kaki 

dengan air hangat) terhadap penurunan 

tekanan darah pada lansia yang mengalami 

hipertensi pada tanggal 10 s/d 17 

september 2021 di Panti Sosial Tresna 

Werdha Provinsi Riau dengan jumlah 

responden 20 pasien  

 
  
 
 

Gambar 1. Suasana Pre-Test dan 

Pembekalan 
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Berdasarkan hasil pengabdian tentang 

pengaruh hidroterapi (rendam kaki dengan 

air hangat) terhadap penurunan tekanan 

darah pada lansia yang mengalami 

hipertensi dipanti sosial tresna werdha 

Provinsi Riau yang telah dilaksanakan  

berumur 60 tahun ke atas . 

Hasil  ini sejalan dengan teori yang 

mengatakan bahwa tekanan darah dewasa 

akan meningkat seiring dengan 

bertambahnya umur, sedangkan pada 

lansia tekanan darah sistoliknya meningkat 

sehubung dengan penurunan elastisitas 

pembuluh darah lansia (perry & potter, 

2005: lemone & burke, 2008, dalam Sari 

2018).  

Berdasarkan jenis kelamin laki-laki, 

kejadin hipertensi pada laki-laki atau 

perempuan memiliki kemungkinan yang 

sama untuk mengalami hipertensi selama 

hidupnya. Tetapi pada umumnya laki-laki 

lebih beresiko mengalami hipertensi 

dibanding perempuan, ini dikarenakan 

kebiasaan laki-laki minum kopi, merokok 

dan minum alcohol, karna dapat 

merangsang konstriksi pembuluh darah 

sehingga dapat meningkatkan tekanan 

darah. (Malibel, dkk 2020).  

Karena dilihat dari hasil penelitian 

didapatkan kejadian hipertensi 

berdasarkan jenis kelamin responden 

adalah mayoritas 82,6% (19 orang) berenis 

kelamin laki-laki dan 17,4% (4 orang) 

berjenis kelamin perempuan.  

Mekanisme Hidroterapi Dapat 

Menurunkan Tekanan Darah Pada 

Penderita Hipertensi Merendam kaki 

denegan air panas bisa memanaskan 

seluruh tubuh, meningkatakn sirkulasi 

darah kebagian atas dan menekan sirkulasi 

(Hambing, 2006). Secara ilmiah air hangat 

mempunyai dampak fisiologis pada tubuh. 

Terapi rendam kaki air hangat berdampak 

pada pembuluh darah dimana air hangat 

membuat sirkulasi darah menjadi lancar 

dan pada pembebanan di dalam air yang 

menguatkan otot-otot ligament yang 

memengaruhi sendi tubuh. Air hangat 

mempunyai dampak psikologis dalam 

tubuh sehingga air hangat bisa digunakan 

untuk menurunkan tekanan darah. 

Prosedur rendam kaki air hangat ini 

yaitu dengan menggunakan air hangat 

yang bersuhu 320 C – 350 C secara 

konduksi dimana terjadi perpindahan 

panas dari air hangat ketubuh sehingga kan 

membantu meningkatkan sirkulasi darah 

dengan memperlebar pembuluh berdarah 

akibatnya oksigen akan lebih banyak di 

pasok. Perbaikan sirkulasi darah juga 

memperlancar sirkulasi gentah bening. 

Sehingga membersihkan tubuh dari 

racun.Oleh karena itu orang-orang yang 

menderita penyakit rematik, radang sendi, 

insomnia dan kelelahan, stres, sirkulasi 

darah yang buruk seperti hipertensi, nyeri 

otot dapat meringankan gejala keluhan 

tersebut. 

 

SIMPULAN 

Bahwa tekanan darah lansia dapat turun 

dengan metode hidroterapi di panti sosial 

tresna werdha Provinsi Riau, dengan 

perbedaan antara tekanan darah pre 

hidroterapi selama 7 hari sistole 15483,17 

mmHg dengan standar deviasi 921,136 

dan tekanan darah diastole pre hidroterapi 

selama 7 hari adalah 8590,04 mmHg 

dengan standar deviasi 388,344 sedangkan 

tekanan darah post hidroterapi sistole 

13866,52 mmHg dengan standar deviasi 

680,142 dan diastole post hidroterapi 
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selama 7 hari adalah 8046,57 mmHg 

dengan standar deviasi 372,809. 
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